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	Penurunan kontribusi sektor manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan tantangan tambahan yang dihadapi perusahaan manufaktur di Jakarta Islamic Index (JII) karena harus mematuhi prinsip syariah ditunjukkan oleh fluktuasi signifikan dalam profitabilitas dan kinerja keuangan (ROA) perusahaan JII selama 2020–2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2020–2023, serta meninjaunya dari perspektif syariah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), dengan sampel sebanyak 12 perusahaan manufaktur yang dipilih melalui purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel dengan bantuan EViews 13. Profitabilitas sebagai variabel independen (X) diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), sedangkan kinerja keuangan sebagai variabel dependen (Y) diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara NPM berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ROE dan NPM secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara keseluruhan, kajian ini menyimpulkan bahwa kinerja keuangan dari perspektif syariah merupakan integrasi penting antara pencapaian profitabilitas material dengan kepatuhan etis yang berlandaskan pada prinsip maqashid syariah, menjadikannya berbeda dari perspektif konvensional yang fokus utamanya adalah maksimalisasi kekayaan.
ABSTRACT
The decline in the contribution of the manufacturing sector to Gross Domestic Product (GDP) and additional challenges faced by manufacturing companies in the Jakarta Islamic Index (JII) due to having to comply with sharia principles are indicated by significant fluctuations in the profitability and financial performance (ROA) of JII companies during 2020–2023. The purpose of this study is to analyze and test the effect of profitability on financial performance in manufacturing companies listed in the Jakarta Islamic Index (JII) during the 2020–2023 period, and to review it from a sharia perspective. This study employs a quantitative approach using secondary data. The population consists of 19 manufacturing companies listed in the Jakarta Islamic Index (JII), with a sample of 12 manufacturing companies selected through purposive sampling. The data analysis technique uses EViews 13. Profitability as an independent variable (X) is measured using the Return On Equity (ROE) and Net Profit Margin (NPM) ratios, while financial performance as a dependent variable (Y) is measured using the Return On Assets (ROA) ratio. The results indicate that, partially, ROE has no significant effect on financial performance, while NPM has a positive and significant effect. Simultaneously, ROE and NPM together have a significant effect on financial performance. Overall, this study concludes that financial performance from a sharia perspective is an important integration between achieving material profitability and ethical compliance based on the Maqashid Sharia principles, making it different from the conventional perspective whose primary focus is wealth maximization.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan sektor manufaktur memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, karena sektor ini mampu menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan nilai tambah produk, serta mendorong perkembangan industri dan teknologi. Namun, dalam beberapa tahun terakhir kontribusi sektor manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mengalami penurunan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya tantangan yang dihadapi perusahaan manufaktur, baik dari faktor internal maupun eksternal, seperti tingginya biaya produksi, persaingan global, perubahan kondisi ekonomi, serta dampak pandemi COVID-19 yang memengaruhi stabilitas operasional perusahaan. Di tengah kondisi tersebut, perusahaan dituntut untuk mampu menjaga dan meningkatkan kinerja keuangannya agar tetap dapat bertahan dan bersaing di pasar.
Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya fluktuasi kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII selama periode 2020–2023. Misalnya, rata-rata ROA pada perusahaan manufaktur tertinggi yaitu 9,25% terjadi pada tahun 2021, sedangkan ROA terendah sebesar 7,38% terjadi pada tahun 2020. ROA mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi sebesar 9,13%, dan turun kembali pada tahun 2023 menjadi sebesar 8,89%. Jika laba atas aset (ROA) suatu perusahaan lebih dari 30% rata-rata untuk industrinya, maka perusahaan tersebut dianggap baik. Namun ROA pada perusahaan manufaktur tidak mencapai 30%, yang berarti laba perusahaan manufaktur untuk tahun 2020–2023 berada di bawah rata-rata industri.
Kondisi ini menunjukkan inefisiensi pemanfaatan aset perusahaan serta fluktuasi jumlah laba yang dihasilkan dari keseluruhan penggunaan aset, yang mengindikasikan pengelolaan aset perusahaan yang kurang optimal sehingga memengaruhi jumlah laba yang diperoleh pada tahun tersebut. Dengan kata lain, dalam kurun waktu 2020–2023, kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dipakai pada seluruh perusahaan manufaktur yang tercatat di JII mengalami penurunan. Penurunan ini menunjukkan adanya tantangan dalam mempertahankan kinerja keuangan yang stabil, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti ketidakstabilan ekonomi global, dampak pandemi, kenaikan biaya produksi, fluktuasi nilai tukar, serta perubahan pola konsumsi masyarakat. Selain itu, perusahaan syariah juga menghadapi keterbatasan dalam penggunaan instrumen pembiayaan tertentu karena harus mematuhi ketentuan syariah.
Profitabilitas merupakan indikator kunci dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio-rasio seperti Return on Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas dan penjualan yang dimiliki. Kinerja keuangan yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara efektif dan efisien. Dalam konteks perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII, analisis profitabilitas menjadi lebih kompleks karena harus mempertimbangkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, yang dapat memengaruhi struktur modal dan strategi investasi perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana profitabilitas memengaruhi kinerja keuangan perusahaan-perusahaan ini dalam periode 2020–2023 [1].
Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Kinerja keuangan menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Kinerja keuangan yang baik tidak hanya meningkatkan kepercayaan investor, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan dalam menghadapi dinamika industri yang semakin kompetitif [2].
Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis hubungan antara profitabilitas dan kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Hwihanus (2023) menemukan bahwa Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI [3].
Selain itu, penelitian Ni Kadek Cahya Dwi Utami dkk. (2025) menekankan bahwa dalam kerangka investasi syariah, profitabilitas juga mencerminkan sejauh mana manajemen mampu mengoptimalkan sumber daya secara halal dan efisien untuk menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham tanpa melanggar prinsip etika Islam [4].
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah. Kajian ini diharapkan dapat melengkapi literatur yang telah ada dengan memberikan perspektif baru mengenai bagaimana profitabilitas mencerminkan kinerja perusahaan dalam sistem keuangan berbasis nilai dan etika Islam. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi investor, akademisi, dan pengambil kebijakan dalam memahami peran rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah di Indonesia.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2020–2023. Penelitian ini penting secara akademik karena dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai hubungan antara profitabilitas dan kinerja keuangan dalam konteks perusahaan yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip syariah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi untuk meningkatkan profitabilitas dan kinerja keuangan, serta bagi investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih informasional. Ruang lingkup penelitian ini mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar di JII selama periode 2020–2023, dengan fokus pada analisis rasio-rasio profitabilitas seperti ROE dan NPM, serta kinerja keuangan yang diukur melalui rasio ROA.
2. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) ditinjau dari perspektif syariah. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [5]. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut dalam Jakarta Islamic Index (JII) selama periode 2020–2023, yang berjumlah 19 perusahaan.
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian, atau sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi [6]. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu agar data yang digunakan relevan dengan penelitian. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan berjumlah 12 perusahaan.
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews 13, yang meliputi uji asumsi klasik, pemilihan model, serta uji hipotesis (uji t, uji F, dan koefisien determinasi). Adapun keterbatasan penelitian ini meliputi penggunaan variabel yang terbatas, yaitu profitabilitas yang diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM), periode penelitian yang relatif singkat (2020–2023), serta keterbatasan jumlah sampel dan data yang tersedia.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini menggunakan regresi data panel untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) ditinjau dari perspektif syariah. Berdasarkan hasil uji pemilihan model, model terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa secara parsial, profitabilitas yang diukur menggunakan rasio Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA), sedangkan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, variabel Return On Equity (ROE) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio Return On Assets (ROA).
3.1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian yang dilakukan dalam analisis regresi data panel untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi syarat statistik sehingga menghasilkan estimasi yang akurat, konsisten, dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
3.1.1. Uji Normalitas
[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026)
Dari grafik histogram dan berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 0,473799 dengan nilai probability sebesar 0,789071, lebih besar dari 0,05, yaitu 0,789071 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
3.1.2. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser)
	Statistik Uji
	Nilai
	Prob.

	F-statistic
	0.154193
	0.8576

	Obs*R-squared
	0.327120
	0.8491

	Scaled explained SS
	0.614386
	0.7355


Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026)
Berdasarkan hasil output uji di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas (Prob. Chi-Square) sebesar 0,8491, yang lebih besar dari 0,05 (0,8491 > 0,05), sehingga data dinyatakan bersifat homoskedastis.
3.1.3. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factors)
	Variabel
	Coefficient Variance
	Uncentered VIF
	Centered VIF

	C
	6.588417
	4.137876
	NA

	ROE
	0.031628
	4.815277
	1.585847

	NPM
	0.058253
	6.173006
	1.585847


Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026)
Berdasarkan tabel hasil output data panel di atas, diperoleh nilai bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Centered VIF di bawah 10 (1,585847 < 10). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak mengalami gejala multikolinearitas, atau bebas dari uji multikolinearitas.
3.1.4. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi (Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test)
	Statistik Uji
	Nilai
	Prob.

	F-statistic
	0.153257
	0.8584

	Obs*R-squared
	0.339733
	0.8438


Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026). Null hypothesis: tidak ada korelasi serial hingga 2 lag.
Berdasarkan hasil output uji di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,8438, yang lebih besar dari 0,05 (0,8438 > 0,05), sehingga dapat diartikan tidak terdapat masalah autokorelasi.
3.2. Pemilihan Model Regresi Data Panel
Tabel 4. Hasil Kesimpulan Pengujian Pemilihan Model
	No
	Metode
	Pengujian/Model
	Hasil

	1
	Chow Test
	Common Effect vs Fixed Effect
	FEM

	2
	Hausman Test
	Random Effect vs Fixed Effect
	REM

	3
	Lagrange Multiplier Test
	Random Effect vs Common Effect
	CEM


Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Hasil pengujian pemilihan model regresi data panel di atas bertujuan untuk memperkuat kesimpulan metode estimasi regresi data panel yang digunakan. Uji Chow memilih Fixed Effect Model (FEM) dibandingkan Common Effect Model (CEM), kemudian uji Hausman memilih Random Effect Model (REM) dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan hasil tersebut, model terbaik yang digunakan untuk menganalisis data lebih lanjut dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM).

3.3. Model Regresi Data Panel
Tabel 5. Hasil Regresi Random Effect Model (REM)
	Variabel
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	5.162517
	2.772373
	1.862129
	0.0691

	ROE
	-0.157330
	0.195526
	-0.804649
	0.4253

	NPM
	0.718498
	0.265648
	2.704701
	0.0096


Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026). Variabel dependen: Kinerja Keuangan (ROA); metode Pooled EGLS (cross-section random effects); jumlah observasi panel = 48 (12 perusahaan × 4 tahun); Adjusted R-squared (weighted) = 0,112739; F-statistic = 3,986021; Prob(F-statistic) = 0,025482.
Dari model di atas, nilai konstanta setiap perusahaan berbeda-beda, dengan nilai C sebesar 5,162517, sedangkan nilai koefisien variabel Return On Equity (ROE) sebesar -0,157330 dan Net Profit Margin (NPM) sebesar 0,718498. Apabila ditulis dalam bentuk persamaan, setiap perusahaan memiliki persamaan sebagai berikut.
Tabel 6. Nilai Persamaan Setiap Perusahaan
	No
	Kode
	Persamaan

	1
	AKRA
	ROA = 5,43 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	2
	ANTM
	ROA = 4,16 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	3
	KLBF
	ROA = 5,68 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	4
	ICBP
	ROA = 5,61 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	5
	INDF
	ROA = 4,06 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	6
	INTP
	ROA = 3,22 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	7
	PTBA
	ROA = 6,85 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	8
	SCMA
	ROA = 0,96 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	9
	SMGR
	ROA = 1,78 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	10
	UNTR
	ROA = 4,46 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	11
	UNVR
	ROA = 13,87 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε

	12
	CPIN
	ROA = 5,86 + (-0,15) ROE + 0,71 NPM + ε


Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)
Di antara nilai konstanta masing-masing perusahaan, PT Unilever Indonesia Tbk. memiliki nilai tertinggi, yaitu 13,87, yang menunjukkan nilai dasar (baseline) kinerja keuangan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan-perusahaan lain dalam sampel. Sementara itu, PT Surya Citra Media Tbk. memiliki nilai terendah, yaitu 0,96, yang menunjukkan nilai dasar kinerja keuangan yang paling rendah di antara perusahaan sampel.
3.4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini menggunakan analisis regresi data panel yang bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen, dengan mempertimbangkan beberapa perusahaan dalam beberapa kurun waktu.
3.4.1. Uji t (Parsial)
Tabel 7. Hasil Uji t
	Variabel
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	1.646895
	0.241225
	6.827205
	0.0000

	LOG(ROE)
	-0.111766
	0.079164
	-1.411825
	0.1649

	LOG(NPM)
	0.324700
	0.081883
	3.965401
	0.0003


Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026). Variabel dependen: LOG(Kinerja Keuangan).




3.4.2. Uji F (Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji F
	Statistik
	Nilai

	R-squared
	0.266482

	Adjusted R-squared
	0.233881

	F-statistic
	8.174085

	Prob(F-statistic)
	0.000937


Sumber: Hasil Output Regresi Data Panel EViews 13 (2026)
Berdasarkan hasil output EViews pada tabel di atas, nilai F-hitung sebesar 8,174085, sementara F-tabel pada tingkat α = 5% (0,05) adalah 4,052. Dengan demikian, F-hitung > F-tabel (8,174085 > 4,052). Nilai probabilitas (Prob) sebesar 0,000937 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel ROE dan NPM secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
Pembahasan
3.5. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Kinerja Keuangan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel ROE sebesar 0,1649 > 0,05. Selain itu, dapat dilihat dari hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukkan t-hitung sebesar -1,411825 < 1,67866 (t-tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang artinya secara parsial variabel Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Al Agaf dan Purwanti yang menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan, karena semakin rendah rasio ini, semakin lemah posisi pemilik perusahaan [7]. Sebaliknya, penelitian ini bertentangan dengan penelitian Afifah dan Ramdani yang menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh secara parsial terhadap variabel kinerja keuangan [8].
3.6. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Kinerja Keuangan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas variabel NPM sebesar 0,0003 < 0,05. Selain itu, dapat dilihat dari hasil perbandingan antara t-hitung dan t-tabel yang menunjukkan t-hitung sebesar 3,965401 > 1,67866 (t-tabel). Maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang artinya secara parsial variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Temuan ini didukung oleh hasil penelitian Pirliana, Jhoansyah, dan Zafar yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi Net Profit Margin yang diperoleh, semakin optimal pula kondisi keuangan perusahaan. Net Profit Margin (NPM) mencerminkan efisiensi dalam mengelola pendapatan dan beban, sehingga laba bersih yang optimal menjadi indikator penting dalam menilai kekuatan finansial perusahaan secara keseluruhan [9]. Sebaliknya, penelitian ini bertentangan dengan penelitian Rahailjaan dan Kaok yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan [10].
3.7. Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan Ditinjau dari Perspektif Syariah
Profitabilitas dari perspektif syariah merupakan konsep sentral dalam kajian ekonomi Islam yang tidak hanya mengukur kemampuan entitas bisnis, khususnya perbankan syariah, untuk menghasilkan laba secara finansial, tetapi juga menjamin bahwa keuntungan tersebut bersifat halal, berkelanjutan, dan berorientasi pada maslahah (kemaslahatan umat) [11].
Kinerja keuangan dalam perspektif syariah tidak hanya diukur dari laba yang diperoleh, tetapi juga dari sejauh mana aktivitas operasional suatu perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Kinerja keuangan merupakan tolok ukur untuk menilai apakah suatu aktivitas berjalan sesuai dengan rencana atau tidak. Kinerja keuangan dalam perspektif syariah dinilai dari keseimbangan antara keberhasilan finansial, kepatuhan terhadap syariah, kontribusi sosial, serta dampaknya pada pembangunan ekonomi yang adil dan berkelanjutan [12].

[bookmark: _GoBack]4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki peran yang berbeda-beda dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Return On Equity (ROE) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya laba yang dihasilkan dari ekuitas tidak selalu diikuti dengan efektivitas pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan secara keseluruhan.
Sementara itu, Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) memiliki keterkaitan yang lebih kuat terhadap kinerja keuangan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas penjualan terbukti lebih mencerminkan efisiensi operasional dan pengendalian biaya. Dengan demikian, semakin baik perusahaan mengelola pendapatan dan beban usahanya, semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan.
Secara keseluruhan, profitabilitas yang dilihat dari kombinasi kemampuan menghasilkan laba melalui modal dan penjualan memberikan gambaran yang lebih utuh terhadap kondisi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan tidak hanya ditentukan oleh besarnya laba, tetapi juga oleh bagaimana perusahaan mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif, baik dari sisi ekuitas maupun aktivitas operasional.
Ditinjau dari perspektif syariah, kinerja keuangan tidak hanya dipahami sebagai pencapaian keuntungan semata, tetapi juga sebagai hasil dari pengelolaan usaha yang berlandaskan prinsip keadilan, kejujuran, dan tanggung jawab. Profitabilitas dalam kerangka syariah mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi yang selaras dengan nilai-nilai etika Islam. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencapai keuntungan yang optimal, tetapi juga memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnisnya berjalan sesuai dengan prinsip maqashid syariah, sehingga memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan.
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah variabel yang dikaji (ROE dan NPM), periode penelitian yang relatif singkat (2020–2023), serta jumlah sampel yang terbatas pada 12 perusahaan. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel profitabilitas lain (seperti ROA sebagai variabel independen atau Gross Profit Margin), memperpanjang periode pengamatan, serta mempertimbangkan indikator kepatuhan syariah secara terukur (Islamic governance score) sebagai variabel tambahan.
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